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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Lanjut  usia  adalah bagian  dari proses tumbuh kembang manusia 

tidak secara tiba-tiba menjadi tua, tetapi berkembang dari bayi, anak-

anak, dewasa dan akhirnya menjadi tua. Lansia (Lanjut Usia) adalah 

fase kemampuan akal dan fisik, yang dimulai dengan adanya 

beberapa perubahan dalam hidup. Sebagaimana diketahui, ketika 

manusia mencapai usia dewasa, ia mempunyai kemampuan dalam 

kegiatan produksi, reproduksi dan melahirkan anak. Menua secara 

alamiah ialah tahapan dalam kehidupan yang berlaku bagi siapapun 

(Firdaus, 2011). 

Proses menjadi tua dan masa tua merupakan masa hidup 

manusia yang terakhir. Dimana   seseorang  mengalami  kemunduran 

fisik,  mental, dan sosial secara bertahap (Firdaus, 2011). Menua atau 

usia lanjut adalalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-

lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki, mengganti, dan 

mempertahankan fungsi normal tubuh  sehingga tidak dapat bertahan 

terhadap infeksi serta memperbaiki kerusakan yang diderita. Lansia 

beresiko tinggi mengalami berbagai gangguan kesehatan khususnya 

penyakit degenerative. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki pola hidup adalah dengan melakukan latihan fisik secara 
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teratur. Latihan fisik tersebut bertujuan untuk menurunkan tekanan 

darah dan terbukti dapat meningkatkan kualitas hidup pada penderita 

hipertensi (Setiawan dkk., 2012). Latihan fisik yang sesuai dengan 

lansia diantaranya berjalan-jalan, bersepeda, berenang, melakukan 

pekerjaan rumah dan senam. Latihan fisik seperti senam yang teratur 

juga membantu mencegah keadaan atau penyakit kronis, seperti 

tekanan darah (Astari, 2012). Senam dapat meningkatkan aktivitas 

metabolisme tubuh dan kebutuhan oksigen. Senam lansia sangat 

penting untuk para lanjut usia, karena dapat menjaga kesehatan tubuh 

mereka. 

      Senam lansia pada usia lanjut yang dilakukan secara rutin akan 

meningkatkan kebugaran fisik, sehingga secara tidak langsung senam 

dapat meningkatkan fungsi jantung dan menurunkan tekanan darah 

serta mengurangi resiko penumpukan lemak pada dinding pembuluh 

darah sehingga akan menjaga elastisitasnya. Disisi lain akan melatih 

otot jantung dalam berkontraksi sehingga kemampuan pemompaannya 

akan selalu terjaga (Nugroho, 2008). 

      Proporsi penduduk usia lanjut di dunia semakin meningkat dari 

tahun ke tahun yaitu pada tahun 2013 lansia  ≥60 tahun dengan 13, 

4%, meningkat menjadi 25.3% pada tahun 2050, dan diprediksi akan 

meningkat 35.1 % pada tahun 2100. Di Indonesia data lansia 8,9 % 

pada tahun 2013, diprediksi  lansia  akan meningkat menjadi 21.4 % 

pada tahun 2050 dan 41% pada tahun 2100. Sejak tahun 2004 - 2015 
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memperlihatkan adanya peningkatan Usia Harapan Hidup di Indonesia 

dari 68,6 tahun menjadi 70,8 tahun dan proyeksi tahun 2030-2035 

mencapai 72,2 tahun. Hasil proyeksi penduduk 2010-2035, Indonesia 

akan memasuki periode lansia (ageing), dimana 10% penduduk akan 

berusia 60 tahun ke atas. Adapun sebaran penduduk lansia menurut 

106.127 lansia, Kota Yogyakarta 50.701.  Dengan data ini menunjukan 

bahwa  lansia tertinggi berada di Kabupaten Sleman nomor urut 

provinsi, prosentase lansia tertinggi adalah D.I. Yogyakarta (13,4%) 

dan terendah adalah Papua (2,87%) (Depkes RI, 2016). 

Berdasarkan profil Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta, 

jumlah usia lanjut pada tahun 2015 sebanyak 479.767 jiwa, yaitu      

Kabupaten Kulon Progo 63.281 lansia, Kabupaten Bantul 135.640 

lansia, Kabupaten Gunung Kidul 124.018 lansia, Kabupaten Sleman 

empat Kulon Progo  dan yang kelima adalah Kabupaten Kota 

Yogyakarta (Profil Dinas Kesehatan D.I.Y. 2017). 

     Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bantul didapatkan data yang memiliki lansia terbanyak  terdapat di 

Puskesmas Kasihan II Bantul dengan jumlah lansia 3.132 orang lansia. 

Puskesmas Kasihan  II terdiri dari dua desa yaitu Desa Tirtonirmolo 

dan Desa Ngestiharjo, Desa Tirtonirmolo merupakan desa dengan 

jumlah lansia terbanyak, Desa Tirtonirmolo memiliki 12 dusun dengan 

jumlah lansia terbanyak  terdapat di dusun Jeblog dengan jumlah 70 

orang lansia. Dusun Jeblog terdiri dari 9 RT dan dua posyandu yaitu 
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posyandu Mawar 1 yang terdiri dari RT 6, RT 7, RT 8 dan RT 9 

sedangkan posyandu Mawar 2 terdiri dari RT 1, RT 2, RT 3, RT 4 dan 

RT 5. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 5 orang lansia 

di Dusun Jeblog, dari hasil studi pendahuluan di dapatkan bahwa 3 

orang lansia mengatakan  tidak mengetahui apakah ada pengaruh 

senama lansia terhadap perubahan tekanan darah sedangkan 2 orang 

lansia mengatakan mereka mengetahui adanya pengaruh senam 

lansia terhadap perubahan tekanan darah   Hasil wawancara tersebut 

didukung dari data yang diperoleh dari salah satu kader di dusun 

Jeblog bahwa lansia yang hadir mengikuti senam  70 orang lansia di 

posyandu Mawar 1. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh senam lansia terhadap perubahan tekanan darah  

Senam Program Lansia di Dusun Jeblog Wilayah Kerja Puskesmas 

Kasihan II”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada  pengaruh 

senam lansia dengan perubahan tekanan  darah  senam program 

lansia di Dusun Jeblog Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II Bantul 

Yogyakarta?” 
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C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Di ketahui hubungan aktifitas  fisik dengan perubahan   tekanan 

darah 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik responden berdasarkan usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan. 

b. Diketahui perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah 

senam lansia 

D. Ruang  Lingkup 

1. Materi 

Ruang lingkup materi ini termasuk dalam materi keperawatan 

gerontik 

2. Responden 

Lansia yang terdaftar dalam Program lansia di Dusun Jeblog 

3. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun  Jeblog. 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan Oktober 2019 – Agutus  2020 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah ilmu keperawatan terutama pada mata kuliah 

keperawatan gerontik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengelola puskesmas 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi puskesmas untuk 

membuat kebijakan dalam hal senam lansia mengikuti program 

lansia yang hipertensi 

b. Bagi pengelola sekolah tinggi ilmu kesehatan 

Sebagai sumber informasi, khasanah wacana kepustakaan serta 

dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa dan 

pengunjung perpustakaan. 

c. Bagi  peneliti lain 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan acuan dan 

informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

tentang senam lansia dalam mengikuti senam lansia 

 

F. Keaslian Penelitian 

1. Jatiningsi ( 2016)  dengan judul “ Pengaruh Senam Lansia terhadap 

tekanan darah pada lanjut usia dengan hipertensi di posyandu 

lanjut usia di desa wotgaleh sukoharjo Tujuan dari penelitian ini  

mengetahui  jenis penelitian yang digunakan pre eksperiment atau 
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eksperimen semu. digunakan adalah one group pretest posttest. 

sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Hasil penelitian diketahui Terdapat 

pengaruh senam lansia terhadap tekanan darah pada lanjut usia 

dengan Hipertensi di Posyandu lanjut usia Desa Wotgaleh 

Sukoharjo. Persamaa  penelitian ini dengan jatiningsi  adalah 

meneliti senam lansia dengan perubahan tekanan darah pada 

lansia dengan pre eksperiment atau eksperimen semu  penelitian  

one-group pretest posttest dilakukan dengan teknik non probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Perbedaan dari 

penelitian ini adalah jumlah sampel peneliti dan responden yang 

bukan hipertensi, waktu  penelitian  dan tempat Dusun Jeblog 

Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta . 

2. Nooryana (2015) dengan judul “Pengaruh Senam Bugar Lanjut 

Usia Terhadap Tekanan Darah Dan Kualitas Hidup Pada Lanjut 

Usia Hipertensi” Tujuan peneliti adalah pengambilan sampel 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test. metode penelitian 

quasi experimental study dengan one group pretest-posttest 

design. Persamaa dari penelitian ini adalah meneliti Tekanan Darah  

lansia, metede penelitian one group pretest-posttest design . 

Perbedaan dari penelitian ini adalah  peneliti menggunakan uji 

normalitas shapiro wilk  uji analisi paired t-test jumlah sampel 

penelitian,waktu dan tempat Di Dusun Jeblog Wilayah Kerja 
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Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta serta teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling dengan 

metode purposive sampling. 

3. Paramitha, (2016) dengan judul penelitian  “Hubungan Frekuensi 

Senam Lanjut Usia (Lansia) Dengan Tekanan Darah Pada Lansia 

Penderita “Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik 

dengan mengambil data sekunder secara retrospektif dan analisis 

uji korelasi Spearman . Hasil penelitian menunjukan adanya 

hubungan signifikan antara frekuensi senam lansia dengan tekanan 

darah sistolik pada lansia penderita hipertensi. antara frekuensi 

senam lansia dengan tekanan darah diastolik pada lansia penderita 

hipertensi di Panti Jompo Bhakti Luhur Surabaya. Persamaan dari  

penelitian ini adalah meneliti senam dengan tekanan darah pada 

lansia. Perbedaan dari penelitian ini adalah  responden yang  

bukan hipertensi jumlah sampel,subjek penelitian,waktu dan tempat 

Dusun Jeblog Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II Bantul 

Yogyakarta serta teknik pengambilan sampel teknik non probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Menggunakn uji 

normalitas shapiro wilk  uji analisi paired t-test 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ada pengaruh senam lansia terhdap perubahan tekanan darah 

sebelum dan sesudah di lakukan senam lansia,  perubahan ini di 

lihat dari tekanan darah sesudah dilakukan senam lansia 

mengalami penurunan pada tekanan darah sistolik dan diastoliknya 

2. Penelitian ini juga di dapatkan bahwa senam lansia di Dusun 

Jeblog  peserta terbanyaknya di dominasi oleh perempuan  

B. Saran 

1. Bagi UPT Puskesmas  

a. Puskesmas dapat mendukung dan melibatkan semua lansia   

untuk mengikuti program senam lansia 

b. Puskemas juga di harapkan agar dapat  melibatkan  semua 

lansia baik yang hipertensi maupun yang bukan hipertensi 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan   peneliti selanjutnya  untuk mengambil sampel 

yang lebih besar   

 

. 
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